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SUARA PENGGEMBALAAN 

Bulan Agustus ini saya memberikan sub tema 
"FREEDOM" (Kemerdekaan). Tuhan kita Yesus Kristus 
menganugerahkan kemerdekaan yang sejati. Berita 

kemerdekaan apa yang disampaikan-Nya? 

Pertama 
KABAR BAIK KEPADA ORANG- ORANG MISKIN.  
Nama Yesus sudah tersiar di seluruh daerah Galilea dan ia 
mengajar di rumah- rumah ibadat. Semua orang memuji 
Dia (Luk. 4:14-16). Yesus kemudian datang ke Nazaret. 
Seperti biasanya, Ia setia beribadah pada hari Sabat dan 
masuk rumah ibadat. Ia berdiri hendak membaca Kitab 
Suci. Kepada-Nya diberikan Kitab nabi Yesaya dan Ia 
membaca nas: "Roh Tuhan ada pada-Ku, oleh sebab Ia telah 
mengurapi Aku, untuk menyampaikan kabar baik kepada 
orang-orang miskin; dan Ia telah mengutus Aku" (Luk. 4:18). 
Yang dibaca Yesus berasal dari Yesaya 61.  

Kita mulai dengan pemahaman "MISKIN". Kelompok orang 
miskin sering disebut sebagai kaum Marjinal, yang artinya 
adalah kelompok sosial yang terpinggirkan oleh sebuah 
tatanan masyarakat baik dalam ekonomi, pendidikan dan 
budaya. Kelompok sosial tersebut tidak memiliki akses 
dalam penentuan kebijakan publik dan hanya menjadi 
objek kebijakan politik.  

1. Miskin SECARA JASMANI yang bisa diartikan 
berkekurangan sandang, pangan, papan, dan 
pendidikan. Yesus sendiri berkata: "Orang-orang miskin 
selalu ada padamu (Mat. 26:11). Yesus memberi banyak 

perhatian kepada orang-orang miskin. Ketika Yesus 
memberikan perumpamaan tentang orang kaya dan 
yang miskin, Yesus menyebut nama orang miskin 
tersebut, yaitu Lazarus (Luk. 16:20). Sedangkan nama 
orang kaya tersebut tidak disebut namanya. Beberapa 
penyebab kemiskinan adalah dari diri sendiri, karena 
malas atau serakah. Bisa juga miskin disebabkan orang 
lain yang menipu, memperdaya, mecuri atau merampok. 
Dalam zaman Tuhan Yesus, banyak orang Yahudi yang 
miskin karena alasan politis. Banyak yg jadi tawanan 
perang atau  karena utang atau karena masalah 
“kriminal” demi memperjuangkan kelangsungan 
kehidupan. Mereka tidak memiliki kemampuan untuk 
memperbaiki kehidupannya. Namun demikian, tidak  
menutup kemungkinan, seorang menjadi miskin karena 
sedang diuji Tuhan, contohnya adalah Ayub.  

2. MISKIN SECARA JIWANI (Mzm. 34:19): "TUHAN itu 
dekat kepada orang-orang yang patah hati, dan Ia 
menyelamatkan orang-orang yang remuk jiwanya". 
Bejana hati seseorang dapat terkuras karena kesedihan, 
kekecewaan, sakit hati, dll. Hana bersusah hati karena 
tidak memiliki anak dan ia mencurahkan isi hatinya 
kepada Tuhan.  

3. MISKIN SECARA ROHANI. Dalam salah satu ucapan 
bahagia Yesus diucapkan:  "Berbahagialah orang yang 
miskin di hadapan Allah, karena merekalah yang 
empunya Kerajaan Sorga" (Mat. 5:3). Di bagian lain, 
Yesus memberikan perumpamaan tentang orang Farisi 
dan pemungut cukai (Luk. 18:11-14), di mana Yesus 



lebih membenarkan pemungut cukai yang merasa 
berdosa dan merendahkan diri di hadapan Tuhan. 
Sementara orang Farisi merasa bersyukur karena dia 
tidak seperti pemungut cukai atau orang jahat lainnya. Ia 
tidak mencuri, berzinah atau membunuh. Tapi,  ia 
berpuasa seminggu 2 kali, memberi perpuluhan. 

Terhadap orang-orang yang merasa dirinya miskin, baik 
secara jasmani, jiwani, maupun rohani, Yesus memberi 
ajakan: "Marilah kepada-Ku, semua yang letih lesu dan 
b e r b e b a n b e rat , A ku a ka n m e m b e r i ke l e g a a n 
kepadamu" (Mat. 11:28).  

Kedua 
KABAR PEMBEBASAN KEPADA YANG MENDERITA.  
".... untuk memberitakan pembebasan kepada orang-orang 
tawanan, dan penglihatan bagi orang-orang buta, untuk 
membebaskan orang-orang yang tertindas ..." (Luk. 4:19).    

1. DIBEBASKAN DARI TAWANAN KARENA DOSA (Roma 
8:2) "Roh, yang memberi hidup telah memerdekakan 
kamu dalam Kristus dari hukum dosa dan hukum maut". 
Di sekeliling kita, bahkan mungkin Anda sendiri sedang 
terikat dan terbelenggu oleh kebiasaan-kebiasaan 
buruk, kecanduan narkoba, pornografi dll.  

2. DISEMBUHKAN DARI SAKIT PENYAKIT (Mzm. 107:20): 
".... disampaikan-Nya firman-Nya dan disembuhkan-Nya 
mereka, diluputkan-Nya mereka dari liang kubur". 
Firman begitu ajaib dan berkuasa sehingga dapat 
menyembuhkan segala sakit penyakit. Namun, jika 
sakitnya disebabkan karena dosa, maka harus 
dibereskan dan berdamai lebih dahulu 
(Mzm. 107:17-18): "Ada orang-orang menjadi sakit oleh 
sebab kelakuan mereka yang berdosa, dan disiksa oleh 
sebab kesalahan-kesalahan mereka; mereka muak 
terhadap segala makanan dan mereka sudah sampai 
pada pintu gerbang maut" 

3. DIBEBASKAN DARI PENINDASAN (Mzm. 12:6): "Oleh 
karena penindasan terhadap orang-orang yang lemah, 
oleh karena keluhan orang-orang miskin, sekarang juga 
Aku bangkit, firman TUHAN; Aku memberi keselamatan 
kepada orang yang menghauskannya. Tuhan sangat 
peduli kepada orang-orang yang lemah dan tertindas.  

  

Ketiga 
KABAR TAHUN RAHMAT SUDAH DATANG 
"... untuk memberitakan tahun rahmat Tuhan telah 
datang" (Luk. 4:19c) . Dalam Yesaya 61:2, dituliskan nubuat 
tentang tahun rahmat yang akan datang. Bagi orang Yahudi, 
tahun rahmat Tuhan berbicara mengenai kedatangan 
seorang "Yang Diurapi", yaitu Mesias dalam bahasa Ibrani 
atau Kristus, dalam bahasa Yunani, untuk memberitakan 
kabar baik. 

Penggenapan Tahun Rahmat TELAH datang, yaitu MESIAS 
sudah digenapi oleh Yesus: "Lalu Ia memulai mengajar 
mereka, kata-Nya: "Pada hari ini genaplah nas ini sewaktu 
kamu mendengarnya" (Luk. 4:19). Sampai hari ini orang 
Yahudi masih menantikan Mesias, padahal 2000 tahun yang 
lalu Mesias sudah datang. Mereka kehilangan momentum 
atau kairos, yaitu kehilangan saat-saat lawatan Tuhan 
datang. 

Dalam Lukas 14:17-24, Yesus memberikan perumpamaan 
tentang seorang tuan yg akan mengadakan perjamuan dan 
mengundang banyak orang. Namun, banyak yang minta 
maaf tidak bisa datang dengan berbagai alasan: 1) Telah 
membeli ladang dan harus melihatnya; 2) Telah membeli 
lima pasang lembu kebiri dan  harus mencobanya; 3) Baru 
kawin dan tidak dapat datang. Tuan itu murka dan memberi 
perintah agar para pegawainya pergi ke segala jalan dan 
lorong kota untuk membawa orang-orang miskin dan cacat. 
Semua sudah diupayakan, namun masih ada tempat. 
Mereka harus mencari  lagi di semua jalan dan lintasan. Jika 
perlu, harus dipaksa karena rumahnya harus penuh. 
Siapakah yang memenuhi tempat perjamuan pesta? Sesuai 
dengan nubuatan Yesaya 61, maka penerima kabar baik itu 
sebagian besar adalah mereka yang miskin, menderita dan  
tertawan.  

Jemaat dan Saudara yang saya kasihi, maukah kita 
menerima "Berita Kemerdekaan-Nya"? Amen.  

In His Grace, 

Agnes Maria 



Skandal Burning Sun meledak di Korea Selatan pada tahun 2019, 
melibatkan sebuah klub malam terkenal di Seoul. Kontroversi ini 
mengungkap jaringan korupsi, perdagangan narkoba, pelecehan 
seksual, dan kolusi polisi. Kejahatan-kejahatan tersebut terjadi di 
Diskotik/ night club “Burning Sun” yang sudah dirancang sedemikian 
rupa, dengan mempersiapkan obat-obatan terlarang dan ancaman-
ancaman bagi korbannya. Salah satu yang terlibat adalah Seungri, 
mantan anggota grup K-pop terkenal BIGBANG. Skandal ini dengan 
cepat meningkat, menyebabkan kemarahan publik yang meluas dan 
penyelidikan nasional. Pada tahun 2024, cerita ini kembali menjadi 
viral saat bukti dan kesaksian baru muncul, mengungkap lebih 
banyak korupsi dan memicu tindakan hukum lebih lanjut serta 
diskusi publik. Skandal ini mengungkap masalah mendalam dalam 
industri hiburan dan menyoroti daya tarik berbahaya dari kekuasaan, 
ketenaran, dan kekayaan. 

Apa yang dapat kita pelajari dari kasus Burning Sun? 

1. Jangan Mengidolakan Manusia 

Skandal Burning Sun adalah pengingat yang jelas tentang 
ketidaksempurnaan manusia. Dalam budaya yang terobsesi dengan 
selebriti, mudah untuk kita mengidolakan tokoh publik, dan lupa 
bahwa mereka juga tidak sempurna. Alkitab memperingatkan kita 
untuk tidak menaruh kepercayaan pada manusia daripada kepada 
Tuhan. Mazmur 146:3-4 menyatakan, "Janganlah percaya kepada 
para bangsawan, kepada anak manusia yang tidak dapat 
memberikan keselamatan. Apabila nyawanya melayang, ia kembali 
ke tanah; pada hari itu juga lenyaplah maksud-maksudnya." Ayat ini 
mengingatkan kita bahwa manusia, betapapun berpengaruh atau 
berbakatnya, adalah terbatas dan tidak sempurna. Dengan menaruh 
kepercayaan kita sepenuhnya pada Tuhan, kita menghindari ajaran 
dan arahan yang salah, serta kekecewaan, yang datang dari 
mengidolakan individu yang tidak sempurna.  

 
2. Menjadi Terang Dunia 

Di tengah kegelapan dunia, orang Kristen dipanggil untuk menjadi 
terang dunia. Matius 5:14-16 berkata, "Kamu adalah terang dunia. 
Kota yang terletak di atas gunung tidak mungkin tersembunyi. 
Lagipula orang tidak menyalakan pelita lalu meletakkannya di bawah 
gantang, melainkan di atas kaki dian sehingga menerangi semua 
orang di dalam rumah itu. Demikianlah hendaknya terangmu 
bercahaya di depan orang, supaya mereka melihat perbuatanmu 

yang baik dan memuliakan Bapamu yang di sorga." Skandal Burning 
Sun mengungkapkan kegelapan yang bisa menyelimuti masyarakat, 
yang sangat luas dan melibatkan sangat banyak pihak yang 
mendukung dan mengambil keuntungan. Sebagai orang Kristen, 
kita dipanggil untuk memancarkan terang Kristus yang membawa 
harapan, kebenaran, dan keadilan. Dengan menjalankan iman kita 
dengan integritas dan belas kasih, kita bisa membuat perbedaan di 
dunia yang sangat membutuhkan terang Kristus. 

 
3. Menghindari Godaan Dosa  

Godaan dosa terlihat jelas dalam skandal Burning Sun, di mana 
keserakahan, nafsu, dan keinginan akan kekuasaan menyebabkan 
konsekuensi yang menghancurkan. Kita harus selalu ingat bahwa 
sebagai pengikut Kristus, kita dipanggil untuk hidup dalam 
kebenaran dan menjauhi godaan dosa, tetap teguh dalam iman dan 
komitmen kepada Allah. 1 Korintus 10:13 meyakinkan kita bahwa 
meskipun godaan itu tak terelakkan, Tuhan setia untuk memberikan 
jalan untuk melawannya. Dengan tetap dekat dengan Tuhan, 
membenamkan diri dalam Firman-Nya, dan mencari bimbingan Roh 
Kudus, kita bisa mengatasi godaan yang mengancam untuk 
mengganggu hidup dan kesaksian kita, memuliakan nama-Nya 
melalui tindakan dan pilihan hidup kita. 

 
Penutup 

Skandal Burning Sun adalah pengingat yang menyedihkan tentang 
kegelapan yang merajalela di dunia dan pentingnya menjalankan 
iman kita dengan kewaspadaan dan integritas. Sebagai orang 
Kristen, kita harus ingat untuk tidak mengidolakan manusia, menjadi 
terang di dunia yang gelap ini, dan menghindari godaan dosa. 
Dalam kasus ini, coba bayangkan:  

Apabila pelaku-pelaku kejahatan Burning Sun hidup di dalam 
kekudusan, mereka tidak akan jatuh ke dalam dosa yang begitu 
besar, mengajak orang-orang lain untuk berbuat jahat demi uang 
dan hawa nafsu, serta merugikan sangat banyak korban. Apabila 
korban-korban menghindari tempat-tempat seperti diskotik, yang 
dirancang untuk pesta pora, minuman keras, dan obat-obatan, 
mereka akan dijauhkan dari pelaku-pelaku kejahatan tersebut.  
Apabila orang-orang hanya  mengidolakan Tuhan, dan bukan Kpop 
star tersebut, maka tidak banyak pengikut yang ikut jatuh ke dalam 
dosa, kecewa, dan dirugikan baik secara material, fisik, maupun 
mental.  

Meningkatnya kejahatan di dunia adalah panggilan untuk semakin 
dekat dengan Tuhan, mengandalkan kekuatan dan bimbingan-Nya 
untuk menghadapi tantangan yang kita hadapi. Marilah kita 
berkomitmen untuk menjadi saksi yang setia bagi Kristus, 
mencerminkan kasih dan kebenaran-Nya dalam setiap aspek 
kehidupan kita. Tuhan Yesus memberkati.  

(Isabella Jessica) 

U P D A T E

Shining The Light Amidst the Darkness 
(Menyinari Kegelapan dengan Cahaya)



In the midst of a world plagued by chaos and moral 
decay, it is crucial for believers to understand the 
condition of man in the end times. The apostle Paul, in his 
second letter to Timothy, paints a vivid picture of the 
characteristics that define humanity in the final days. In 
this devotion, we will explore seven key traits that 
describe the end time man. What are they? 

1. People become self-centered (verse 2) 

Paul writes, "For people will be lovers of themselves, 
lovers of money, boastful, proud, abusive, disobedient to 
their parents, ungrateful, unholy, without love, 
unforgiving, slanderous, without self-control, brutal, not 
lovers of good, treacherous—foolish, faithless, heartless, 
ruthless" (2 Timothy 3:2-4). 

This self-centeredness is a hallmark of the end-time man. 
He is consumed by his own desires and needs, often 
disregarding the well-being of others. 

As believers, we must be mindful of our own self-
centered tendencies. We must continually seek to put 
others before ourselves, demonstrating love and 
compassion to those around us. This selflessness is a 
powerful witness to the world and a reflection of our faith 
in Christ. 

2. People become money lovers (verse 2) 

Paul continues, "For people will be lovers of themselves, 
lovers of money, boastful, proud, abusive, disobedient to 
their parents, ungrateful, unholy, without love, 

unforgiving, slanderous, without self-control, brutal, not 
lovers of good, treacherous—foolish, faithless, heartless, 
ruthless" (2 Timothy 3:2-4). 

The love of money is a pervasive issue in the end times. 
People are consumed by their material possessions and 
wealth, often sacrificing their spiritual well-being for 
temporal gains. 

We need to be careful not to let our love for material 
possessions consume us. We must prioritize our 
relationship with God and live humbly, recognizing that 
our true wealth lies in our faith and our connection with 
Him. 

3. People lives with rebellious spirit (verse 2-3) 

"For people will be lovers of themselves, lovers of money, 
boastful, proud, abusive, disobedient to their parents, 
ungrateful, unholy, without love, unforgiving, slanderous, 
without self-control, brutal, not lovers of good, 
treacherous—foolish, faithless, heartless, ruthless" (2 
Timothy 3:2-4). 

The end time man is characterized by a rebellious spirit, 
refusing to submit to authority or follow God's 
commands. We must be mindful of our own rebellious 
tendencies. We must continually seek to submit to God's 
authority and follow His commands, demonstrating 
obedience and humility in our daily lives. 

ENGLISH DEVOTION

The End Time Man 
(2 Timothy 3:1-9)



4. People lives with cold hearted (verse 3-4) 

“There will be terrible times in the last days. People will 
be lovers of themselves, lovers of money, boastful, 
proud, abusive, disobedient to their parents, ungrateful, 
unholy, without love, unforgiving, slanderous, without 
self-control, brutal, not lovers of good, treacherous—
foolish, faithless, heartless, ruthless" (2 Timothy 3:1-4). 

The end-time man is characterized by cold-heartedness, 
lacking compassion and empathy for others. As 
believers, we need to be aware of our own cold-hearted 
tendencies. We must continually seek to cultivate 
compassion and empathy in our hearts, demonstrating 
love and kindness to those around us. 

5. People become dominated by lust (4-6) 

Paul writes, "But mark this: There will be terrible times in 
the last days. People will be lovers of themselves, lovers 
of money, boastful, proud, abusive, disobedient to their 
parents, ungrateful, unholy, without love, unforgiving, 
slanderous, without self-control, brutal, not lovers of 
good, treacherous—foolish, faithless, heartless, 
ruthless" (2 Timothy 3:1-4). 

In the end time man is dominated by lust, often 
sacrificing his spiritual well-being for fleeting 
pleasures.   Be mindful of our own lustful tendencies. We 
must continually seek to cultivate self-control and 
discipline in our lives, recognizing that our bodies are 
temples of the Holy Spirit. 

6. People become superficially religious (verse 5) 

“There will be terrible times in the last days. People will 
be lovers of themselves, lovers of money, boastful, 
proud, abusive, disobedient to their parents, ungrateful, 
unholy, without love, unforgiving, slanderous, without 
self-control, brutal, not lovers of good, treacherous—
foolish, faithless, heartless, ruthless" (2 Timothy 3:1-4). 

The end-time man is often superficially religious, claiming 
to be a follower of Christ but lacking true spiritual depth. 
One thing we need to be mindful of our own superficial 
tendencies. We must continually seek to deepen our 
spiritual lives, recognizing that true spirituality is not 
about external appearances but about a genuine 
relationship with God. 

7. People live with unteachable spirits (verse 7-9) 

Paul writes, "But they will not listen to you; they will refuse 
to heed the words you speak. They will be on you like a 
pack of wolves, tearing your flesh from your bones. They 
will not come to the doors of their houses nor will they 
commission the children for the evil one. They will be on 

you like a pack of wolves, tearing your flesh from your 
bones" (2 Timothy 3:5-7). 

The end time man is characterized by an unteachable 
spirit, refusing to listen to the truth and instead choosing 
to follow their own desires. We need to be careful of our 
own unteachable tendencies. We must continually seek 
to be open to the truth and willing to listen to the words 
of God, recognizing that true wisdom comes from above. 

In conclusion, the end time man is characterized by a 
multitude of traits that reflect a world in chaos and moral 
decay. As believers, we must be mindful of these traits 
and continually seek to cultivate the characteristics of 
Christ in our lives. By doing so, we can be a powerful 
witness to the world and a reflection of our faith in Christ. 
May we be a light in the darkness, shining brightly for all 
to see. 

God Bless you, 

The Little Angel 
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